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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kabupaten Lingga mempunyai luas wilayah sebesar 45.508,66 km² yang 

terdiri dari luas lautan 43.273,15 km² dan luas daratan 2.235,51 km². Kabupaten 

Lingga mempunyai 13 kecamatan, 7 kelurahan dan 75 desa. Yang menjadi fokus 

peneliti adalah Kecamatan Lingga Timur tepatnya di Desa Sungai Pinang. Peneliti 

mengambil lokasi tersebut dikarenakan Desa Sungai Pinang merupakan desa yang 

mayoritas masyarakatnya bermata pencaharian sebagai nelayan baik itu nelayan 

tangkap udang maupun nelayan tangkap kepiting. 

Desa Sungai Pinang terletak di Kecamatan Lingga Timur Kabupaten Lingga 

dengan luas wilayah sebesar 4.700 hektar. Desa Sungai Pinang memiliki jumlah 

penduduk sebanyak 387 KK (Kartu Keluarga). Desa Sungai Pinang memiliki 

potensi sumberdaya perikanan yang cukup melimpah sehingga mereka yang 

berprofesi sebagai nelayan dapat memanfaatkan potensi tersebut. Nelayan 

memanfaatkan sumber daya ini sebagai sumber penghasilan yang membantu 

mereka untuk mendukung kebutuhan sehari-hari. 

Terdapat dua kelompok nelayan di Desa Sungai Pinang yaitu nelayan 

tangkap udang dan nelayan tangkap kepiting (bangkong). Nelayan tangkap udang 

melakukan aktivitas penangkapan udang di laut dengan menggunakan kapal 

(pompong) sebagai alat transfortasi sedangkan nelayan tangkap kepiting melakukan 

aktivitas penangkapan di sungai dengan menggunakan sampan. Pada penelitian ini 

lebih difokuskan pada nelayan tangkap udang. 
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Sumber daya perikanan berpotensi digunakan untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat nelayan, namun pada hakikatnya 

sebagian nelayan belum mampu meningkatkan jumlah tangkapannya yang 

menyebabkan penurunan pendapatan. Pendapatan nelayan merupakan jumlah yang 

diperoleh nelayan dari penjualan hasil tangkapannya dan diukur dalam rupiah. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu nelayan yaitu bapak Bakri 

diketahui bahwa nelayan tangkap udang menjual hasil tangkapannya ke penampung 

(toke) dengan harga Rp 110.000/Kg.  

Tingkat kesejahteraan masyarakat nelayan dikategorikan berada dalam 

kategori keterbatasan. Hal ini dikarenakan pendapatan nelayan tidak menentu dan 

bergantung pada jumlah tangkapan yang didapatnya. Adapun faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi income nelayan tangkap udang meliputi modal kerja, alat 

tangkap serta biaya-biaya yang dibutuhkan untuk menjalankan proses operasi 

melaut seperti biaya pemeliharaan kapal, biaya bahan bakar dan biaya-biaya 

lainnya.  

Modal kerja yang dikeluarkan dalam aktivitas melaut dapat mempengaruhi 

pendapatan nelayan. Modal kerja merupakan faktor utama yang paling penting 

untuk menjalankan suatu bisnis atau usaha. Modal kerja mengacu pada kemampuan 

keuangan masyarakat atau perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dan membiayai 

pengeluaran operasional selama proses produksi. Salah satu faktor yang 

memengaruhi tingkat pendapatan nelayan adalah modal. Modal merujuk pada nilai 

aset yang digunakan dalam satu unit penangkapan. Komponen modal tersebut 

meliputi alat tangkap seperti jaring dan peralatan lainnya, sampan penangkap, 

peralatan pengolahan atau pengawetan di atas kapal, dan peralatan penangkapan 
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yang diperlukan saat nelayan beraktivitas di laut (Mulyadi, 2007). Modal kerja yang 

dimaksud yaitu modal yang dikeluarkan nelayan untuk membiayai semua proses 

aktivitas penangkapan udang. Jumlah modal kerja yang dikeluarkan mempengaruhi 

pendapatan nelayan. Berdasarkan penelitian Alya Syafira (2020), modal kerja 

berpengaruh terhadap income nelayan di Desa Pengujan Kecamatan Teluk Bintan 

Kabupaten Bintan. 

Besarnya produksi udang juga tidak terlepas dari produktivitas alat tangkap 

yang digunakan. Menurut Arimoto (2002) alat tangkap dianggap ramah lingkungan 

jika tidak menimbulkan efek buruk terhadap lingkungan khususnya tidak merusak 

lingkungan perairan, resiko kehilangan alat tangkap, dan dampaknya terhadap 

pencemaran. Nelayan tangkap udang Desa Sungai Pinang menggunakan alat 

tangkap berupa jaring. Semakin efektif dan tepat guna jaring yang digunakan 

kemungkinan meningkatnya perolehan hasil tangkap juga akan semakin besar. 

Nelayan tidak menyadari bahwa alat tangkap yang mereka gunakan untuk 

melakukan penangkapan memiliki masa manfaat yang harus dipertimbangkan 

untuk menghasilkan pendapatan. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa 

alat tangkap jaring mempunyai umur manfaat selama sebulan sehingga setiap 

sebulan sekali para nelayan harus mengganti jaring yang rusak dengan harga Rp 

175.000/pcs. Menurut penelitian Hestiyani (2020), alat tangkap berpengaruh 

terhadap income nelayan. Kemudian pada penelitian Rahimah (2020) alat tangkap 

berpengaruh terhadap penghasilan nelayan.  

Selain itu, dalam proses penangkapan udang tidak terlepas dari biaya-

biaya. Biaya merupakan pengeluaran yang dikeluarkan untuk kelangsungan suatu 

usaha. Dengan adanya biaya-biaya ini akan mempengaruhi pendapatan nelayan. 
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Biaya yang dimaksud yaitu menyangkut biaya pemeliharaan kapal dan biaya bahan 

bakar.  

Biaya peimeiliharaan kapal meirupakan biaya yang dipakai untuk peirawatan 

seirta peirbaikan kapal, hal ini beirguna untuk meinceigah teirjadinya keirusakan 

seihingga kapal seilalu dalam keiadaan siap beiropeirasi untuk meimeinuhi keibutuhan 

opeirasional kapal itu seindiri. Meinurut peineilitian Maria Kristina Sara Daro (2021) 

seicara parsial maupun seicara simultan biaya peimeiliharaan beirpeingaruh teirhadap 

peindapatan peitani ceingkeih di Deisa Seilaleijo Timur. 

Salah satu biaya eiksploitasi neilayan untuk meinangkap udang yaitu biaya 

bahan bakar yang digunakan seibagai peinggeirak meisin kapal. Biaya bahan bakar 

adalah biaya utama dalam seimua opeirasi peinangkapan dan meirupakan peingeiluaran 

pokok dalam keihidupan neilayan. Bahan bakar minyak (BBM) meirupakan 

komponein peinting dalam produksi ikan diindustri keilautan dan peirikanan, meiliputi 

peinangkapan, budidaya, dan peingolahan. Peimbeilian bahan bakar meincapai 50-70% 

dari keiseiluruhan biaya opeirasional meilaut di industri peirikanan tangkap. Sizei 

kapal, jeinis alat tangkap yang dipakai, jangka waktu peinangkapan, trip 

peinangkapan dalam satu peiriodei, jarak kei teimpat peinangkapan, seirta faktor lainnya 

dapat beirdampak pada jumlah bahan bakar yang digunakan (Kinseing, 2007). 

Keinaikan seirta keilangkaan bahan bakar dapat beirdampak pada aktivitas 

peinangkapan dalam proseis meilaut. Seihingga biaya bahan bakar yang dikeiluarkan 

oleih neilayan dapat dipeirhatikan untuk meiningkatkan peindapatan neilayan itu 

seindiri. Meinurut peineilitian Heistiyani (2020) biaya bahan bakar beirpeingaruh 

teirhadap income neilayan. Keimudian meinurut peineilitian Rahimah (2020) biaya 

bahan bakar beirpeingaruh teirhadap peinghasilan neilayan.  
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Peirmasalahan yang diambil dalam peineilitian ini ialah para neilayan masih 

beilum meimpeirtimbangkan factor-faktor seipeirti: modal keirja yang dikeiluarkan, 

umur eikonomis alat tangkap yang digunakan seirta biaya-biaya yang dikeiluarkan 

untuk meilakukan proseis opeirasi meilaut. Seilama ini para neilayan meiyakini bahwa 

beisar keicilnya peindapatan neilayan seimata-mata dipeingaruhi oleih faktor iklim seirta 

peiriodei meilaut. Apabila cuaca buruk neilayan tidak dapat peirgi meilaut seihingga 

neilayan tidak meindapatkan peindapatan beigitu juga seibaliknya. Seilain itu, neilayan 

beiranggapan apabila meireika meilakukan peinangkapan leibih lama teintunya akan 

meindapatkan jumlah tangkapan yang leibih beisar. Seihingga kurang meimpeirhatikan 

faktor-faktor lain yang seibeinarnya juga meimpeingaruhi peindapatan neilayan. Untuk 

itu faktor-faktor seipeirti modal keirja, alat tangkap, biaya peimeiliharaan kapal seirta 

biaya bahan bakar diharapkan leibih dipeirtimbangkan dan dapat meinjadi acuan para 

neilayan dalam upaya meiningkatkan peindapatan neilayan teirseibut. Peirmasalahan 

yang beigitu kompleik teirutama masalah peindapatan yang dihasilkan neilayan dapat 

meimpeingaruhi tingkat keimakmuran neilayan ini meinarik untuk diteiliti. Teirlihat dari 

peiroleihan hasil tangkapan yang tidak meineintu teintunya akan meimpeingaruhi 

keilangsungan hidup masyarakat neilayan keideipannya. 

Peineilitian ini adalah reiplikasi dari peineilitian lain yaitu peineilitian Rahimah 

(2020) yang meineiliti meingeinai Peingaruh Alat Tangkap, Kapal dan Biaya Bahan 

Bakar teirhadap Peinghasilan NeilayanTanjung Seibauk Keilurahan Seinggarang 

Keicamatan Tanjungpinang Kota. Peirsamaan peineilitian ini deingan Rahimah (2020) 

adalah sama-sama meineiliti peingaruh alat tangkap dan biaya bahan bakar seibagai 

variabeil indeipeindein. Seidangkan peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian 

Rahimah (2020) yaitu  1) Dalam peineilitian ini ditambahkan variabeil modal keirja. 
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2) Didalam peineilitian ini meinggunakan variabeil indeipeindein biaya peimeiliharaan 

kapal seidangkan peineilitian Rahimah (2020) meinggunakan kapal seibagai variabeil 

indeipeindein. 3) Objeik neilayan yang diteiliti oleih Rahimah (2020) yaitu nelayan di 

Tanjung Seibauk Keilurahan Seinggarang Keicamatan Tanjungpinang Kota 

seidangkan dalam peineilitian ini objeik yang diambil yaitu neilayan di Deisa Sungai 

Pinang Keicamatan Lingga Timur Kabupatein Lingga. 

Beirdasarkan pada peirmasalahan seirta latar beilakang diatas seihingga 

peineiliti teirtarik meilakukan peineilitian deingan judul “Pengaruh Modal Kerja, Alat 

Tangkap, Biaya Pemeliharaan Kapal dan Biaya Bahan Bakar terhadap 

Income Nelayan Tangkap Udang di Desa Sungai Pinang Kecamatan Lingga 

Timur Kabupaten Lingga”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar beilakang masalah, dikeitahui bahwa peindapatan meirupakan 

seisuatu yang sangat beirpeingaruh teirhadap keilangsungan hidup masyarakat neilayan. 

Dari peinjeilasan diatas ada beibeirapa faktor yang meimpeingaruhi peindapatan 

neilayan. Maka dari itu peineiliti meilakukan peineilitian meingeinai Peingaruh Modal 

Keirja, Alat Tangkap, Biaya Peimeiliharaan Kapal dan Biaya Bahan Bakar teirhadap 

Income Neilayan Tangkap Udang di Deisa Sungai Pinang Keicamatan Lingga Timur 

Kabupatein Lingga.  

1.3 Rumusan Masalah 

Dari ideintifikasi masalah yang sudah diuraikan, rumusan masalah dalam 

peineilitian ini yaitu: 

1. Apakah modal keirja beirpeingaruh teirhadap incomei neilayan tangkap udang di 

Deisa Sungai Pinang Keicamatan Lingga Timur Kabupatein Lingga? 
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2. Apakah alat tangkap beirpeingaruh teirhadap incomei neilayan tangkap udang di 

Deisa Sungai Pinang Keicamatan Lingga Timur Kabupatein Lingga? 

3. Apakah biaya peimeiliharaan kapal beirpeingaruh teirhadap incomei neilayan 

tangkap udang di Deisa Sungai Pinang Keicamatan Lingga Timur Kabupatein 

Lingga? 

4. Apakah biaya bahan bakar beirpeingaruh teirhadap incomei neilayan tangkap 

udang di Deisa Sungai Pinang Keicamatan Lingga Timur Kabupatein Lingga? 

5. Apakah modal keirja, alat tangkap, biaya peimeiliharaan kapal dan biaya bahan 

bakar seicara simultan beirpeingaruh teirhadap incomei neilayan tangkap udang 

di Deisa Sungai Pinang Keicamatan Lingga Timur Kabupatein Lingga? 

1.4 Pembatasan Masalah 

Dari ideintifikasi masalah dan rumusan masalah seirta meingingat 

keiteirbatasan yang dimiliki peineiliti maka batasan masalah dalam peineilitian ini 

adalah: 

1. Peineilitian dilakukan di Deisa Sungai Pinang Keicamatan Lingga Timur 

Kabupatein Lingga. 

2. Peineilitian ini leibih difokuskan pada eimpat faktor yaitu modal keirja, alat 

tangkap, biaya peimeiliharaan kapal dan biaya bahan bakar. 

3. Peineilitian ini hanya dilakukan pada neilayan yang meinangkap udang di Deisa 

Sungai Pinang Keicamatan Lingga Timur Kabupatein Lingga. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang ada maka tujuan peineilitian yang ingin dicapai 

dalam peineilitian ini adalah: 

1. Untuk meingeitahui peingaruh modal keirja teirhadap incomei neilayan tangkap 

udang di Deisa Sungai Pinang Keicamatan Lingga Timur Kabupatein Lingga. 
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2. Untuk meingeitahui peingaruh alat tangkap teirhadap incomei neilayan tangkap 

udang di Deisa Sungai Pinang Keicamatan Lingga Timur Kabupatein Lingga. 

3. Untuk meingeitahui peingaruh biaya peimeiliharaan kapal teirhadap income 

neilayan tangkap udang di Deisa Sungai Pinang Keicamatan Lingga Timur 

Kabupatein Lingga. 

4. Untuk meingeitahui peingaruh biaya bahan bakar teirhadap incomei neilayan 

tangkap udang di Deisa Sungai Pinang Keicamatan Lingga Timur Kabupatein 

Lingga. 

5. Untuk meingeitahui peingaruh modal keirja, alat tangkap, biaya peimeiliharaan 

kapal dan biaya bahan bakar seicara simultan teirhadap incomei neilayan 

tangkap udang di Deisa Sungai Pinang Keicamatan Lingga Timur Kabupatein 

Lingga. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peineiliti 

Peineilitan ini digunakan untuk meimbeirikan peimahaman teintang peingaruh 

modal keirja, alat tangkap, biaya peimeiliharaan kapal dan biaya bahan bakar 

teirhadap income neilayan tangkap udang di Deisa Sungai Pinang Keicamatan 

Lingga Timur Kabupatein Lingga. 

2. Bagi Peineiliti Beirikutnya 

Hasil peineilitian ini dapat digunakan seibagai acuan atau peirtimbangan 

peineilitian. Teimuan peineilitian dapat dipakai untuk peidoman seirta 

dipeirhitungkan untuk peineilitian seilanjutnya teirutama keitika meineiliti teintang 

peingaruh modal keirja, alat tangkap, biaya peimeiliharaan kapal dan biaya 

bahan bakar teirhadap incomei neilayan tangkap udang seirta untuk keipeintingan 

yang lainnya. 
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3. Bagi Masyarakat 

Seibagai sumbeir informasi bagi masyarakat khususnya neilayan meingeinai 

peingaruh modal keirja, alat tangkap, biaya peimeiliharaan kapal dan biaya 

bahan bakar teirhadap incomei neilayan agar dapat dipakai seibagai bahan 

peirtimbangan uintuik meiningkatkan peindapatan dan keiseijahteiraan masyarakat 

neilayan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Uintuik peinjeilasan singkat yang dapat dipahami seicara sisteimatis, 

sisteimatika peinuilisan dipisahkan meinjadi bab-bab beirikuit: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini meincakuip latar beilakang, ideintifikasi masalah, ruimuisan masalah, 

batasan masalah, tuijuian peineilitian, manfaat peineilitian seirta sisteimatika 

peinuilisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

Bab ini meimbahas dasar-dasar teiori dari variabeil yang diguinakan dalam 

peineilitian ini, peineilitian teirdahuilui, keirangka peimikiran, peingeimbangan 

hipoteisis, dan hipoteisis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini meimbahas objeik dan ru iang lingkuip peineilitian, meitodologi 

peineilitian, popuilasi dan sampeil yang akan diteiliti, kateigori dan suimbeir 

data yang akan diguinakan dalam peineilitian, teiknik peinguimpuilan data, dan 

analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini meincakuip peinjeilasan dasar teintang objeik peineilitian, peimbahasan 

teioritis teintang hasil peineilitian kuiantitatif dan statistik, dan seimuia 



10 
 

 

proseiduir dan teiknik analisis data yang diguinakan uintuik meinilai seimuia 

hipoteisis peineilitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab teirakhir meinjeilaskan keisimpuilan hasil peineilitian, saran dan 

peinjeilasan teintang keikuirangan yang teirdapat pada peineilitian.
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